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ABSTRAK 

Proses penelitian ini dilakukan di UD Dewa Kulit untuk menganalisis 

beban kerja dilakukan pada stasiun pelunakan, pemotongan, dan pengembosan. 

Hasil dari perhitungan CVL memiliki nilai terendah 45.4759 dengan level sedang 

pada responden 9 dan nilai CVL tertinggi 53.3283 dengan level sedang pada 

responden 15. Hasil dari perhitungan CVS memiliki nilai terendah 41.3455 dengan 

level sedang pada responden 14 dan nilai CVS tertinggi 46.7304 dengan level 

sedang pada responden 5. Berdasarkan perhitungan beban mental dengan 

menggunakan metode OWL mendapatkan hasil perhitungan dengan 2 responden 

dengan kategori tinggi yaitu pada responden 1 dan 13.. Berdasarkan penilaian 

postur kerja menggunakan REBA dan RULA dihasilkan tingkat postur kerja 

menggunakan REBA memiliki resiko tinggi pada proses pengangkatan dan 

dihasilkan tingkat postur kerja menggunakan RULA memiliki resiko tinggi pada 

proses pengangkatan pada setiap stasiunnya. Dilakukan uji korelasi Chi-Square 

dengan hasil pengujian antara CVL dengan REBA mendapatkan nilai 0,383 pada 

postur 1, 0,307 pada postur 2, 0,440 pada postur 3 dengan hasil tersebut maka nilai 

signifikansi dari pengujian > 0,05 yang dapat diartikan bahwa CVL tidak memiliki 

hubungan dengan REBA. Pengujian antara OWL dengan REBA mendapatkan nilai 

0,363 pada postur 1, 0,378 pada postur 2, 0,364 pada postur 3 dengan hasil 

tersebut maka nilai signifikansi dari pengujian > 0,05 yang dapat diartikan bahwa 

OWL tidak memiliki hubungan dengan REBA. Berdasarkan hasil uji korelasi 

diketahui bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan 

postur kerja. 

Kata Kunci: Beban Kerja, CVS, CVL, OWL, REBA, RULA  
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ABSTRACT 

The process of this research was carried out at UD Dewa Kulit to analyze 

the workload carried out at softening, cutting, and embossing stations. The results 

of the CVL calculation have the lowest value of 45.4759 with a moderate level of 9 

respondents and the highest CVL value of 53.3283 with a moderate level of 15 

respondents. The results of the CVS calculation have the lowest value of 41.3455 

with a moderate level of 14 respondents and the highest CVS value of 46,7304 with 

a moderate level of respondents. 5. Based on the calculation of mental load using 

the OWL method, the results are calculated with 2 respondents with high 

categories, namely respondents 1 and 13. working posture using RULA has a high 

risk in the lifting process at each station. A Chi-Square correlation test was 

conducted with the test results between CVL and REBA getting a value of 0.383 in 

posture 1, 0.307 in posture 2, 0.440 in posture 3 with these results, the significance 

value of the test > 0.05 which means that CVL has no relationship with REBA. The 

test between OWL and REBA got a value of 0.363 in posture 1, 0.378 in posture 2, 

0.364 in posture 3 with these results, the significance value of the test> 0.05 which 

means that OWL has no relationship with REBA. Based on the results of the 

correlation test, it is known that there is no significant relationship between 

workload and work posture. 

Keyword: Workload, CVS, CVL, OWL, REBA, RULA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan ilmu dan teknologi di berbagai sektor saat ini telah berkembang 

cepat, tidak terkecuali pada industri manufaktur baik skala makro maupun mikro. 

Industri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini banyak memanfaatkan 

teknologi modern untuk menunjang proses bisnisnya. Namun disisi yang lain, hal 

tersebut dapat menimbulkan ketidaksesuaian antara mesin dan sumber daya 

manusia, antara sistem manusia dan mesin yang sesuai ini perlu diciptakan untuk 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi yang menjalankan dengan menggunakan 

peralatan dengan tepat guna. Ketidaksesuaian antara manusia dan mesin dapat 

diakibatkan dari beban kerja yang berlebihan yang dapat menimbulkan beban fisik, 

mental, serta postur kerja yang tidak sesuai. Menurut Tarwaka (2015), kemajuan 

teknologi saat ini dapat menimbulkan berbagai dampak seperti pencemaran 

lingkungan, kecelakaan kerja, dan beban kerja berlebihan. 

Beban Kerja secara umum merupakan pengukuran berbagai tekanan yang 

mempengaruhi kinerja dan tanggapan dari operator manusia (Weiner, 1982). 

Menurut Munandar (2004), beban kerja dibagi menjadi dua, yaitu beban kerja fisik 

dan beban kerja psikis atau mental. Beban kerja fisik merupakan beban kerja yang 

memerlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya yang dijadikan 

sebagai tolak ukur berat atau ringannya pekerjaan yang dilakukan (Handika et al., 

2020). Sedangkan beban kerja mental merupakan sebuah perbedaan antara tuntutan 

dengan kemampuan yang menimbulkan adanya beban psikis pada seorang pekerja 

(Tarwaka et al., 2004). Selain beban kerja, pada sistem manusia mesin postur kerja 
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juga berpengaruh terhadap ketidaksesuaian antara manusia dan mesin, postur kerja 

yang tidak sesuai dapat menimbulkan gangguan terhadap manusia (Yoopat et al., 

2002). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ismaila et al., (2013), pengukuran 

terhadap beban kerja fisik menggunakan Relative Cardiovascular Load (%CVL), 

Cardiovascular Strain (%CVS) yang bertujuan untuk menilai ketegangan 

kardiovaskuler selama pekerjaan dilakukan dalam hal beban kerja fisik, 

berdasarkan perubahan denyut jantung, dari penelitian ini dihasilkan bahwa 

peningkatan denyut jantung selaras dengan adanya beban fisik dan mental yang 

diterima oleh pekerja. 

Selain itu dilakukan penelitian tentang beban mental yang dilakukan oleh Jung 

dan Jung (2001). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jung dan Jung, 

(2001), memaparkan sebuah model untuk menilai tingkat beban kerja mental dan 

dikembangkan dengan menerapkan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

memperkirakan beban kerja eksternal yang dikenakan pada operator manusia dalam 

sistem manusia-mesin. Penggunaan teknik AHP bertujuan untuk mengumpulkan 

bobot variabel pada setiap faktor beban kerja yang berbeda. Selanjutnya, Overall 

Workload Levels (OWL) dihitung menggunakan sistem dengan bantuan komputer 

untuk menentukan tingkat beban kerja keseluruhan yang menimpa operator. 

Kemudian hasil yang diperoleh dengan menerapkan OWL dibandingkan dengan 

hasil yang diperoleh dengan menerapkan Over Workload (OW) dari indeks beban 

tugas. Dari hasil perhitungan dan perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linier yang erat antara pengukuran fisiologis, tingkat keparahan 

cedera dan penyakit. Dengan demikian, pendekatan ini dapat digunakan untuk 
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mengidentifikasi dan memecahkan masalah beban kerja. Selain itu penelitian Kee 

(2021), menunjukan bahwa pendekatan Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dapat digunakan untuk mengukur dan 

mengevaluasi postur. 

UD Dewa Kulit merupakan UMKM yang bergerak dibidang pengolahan bahan 

baku kulit. Proses penelitian untuk menganalisis beban kerja dilakukan pada stasiun 

pelunakan, pemotongan, dan pengembosan. Stasiun pelunakan merupakan stasiun 

untuk melakukan pelunakan kepada kulit yang telah dikeringkan agar tekstur dari 

kulit tersebut menjadi lunak. Stasiun pemotongan merupakan stasiun untuk 

melakukan pemotongan terhadap bagian kulit yang tidak sesuai. Stasiun 

pengembosan merupakan stasiun untuk menambahkan motif atau tekstur pada 

lapisan luar kulit sesuai dengan keinginan konsumen. Setelah dilakukan observasi 

pada 3 stasiun tersebut terdapat kegiatan yang terindikasi terdapat adanya beban 

kerja yang menimbulkan beban kerja fisik, mental, serta postur kerja yang tidak 

sesuai yang dialami oleh pekerjanya. Oleh karena itu dilakukan analisis terkait hal 

tersebut di UD Dewa kulit untuk meminimalisir adanya beban kerja yang dialami 

oleh pekerja. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini digunakan untuk 

menilai dan mengetahui besar beban kerja fisik, mental dan postur kerja yang 

diterima oleh pekerja di UD Dewa Kulit Plaosan, Magetan dengan menggunakan 

pendekatan CVS, CVL, OWL, REBA dan RULA. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan rumusan masalah pada 

penelitian ini meliputi: 

a. Seberapa tinggi beban kerja yang diterima oleh para pekerja di UD Dewa Kulit? 

b. Seberapa tinggi tingkat postur kerja yang diterima oleh para pekerja di UD 

Dewa Kulit? 

c. Adakah hubungan antara beban kerja dengan postur kerja? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat beban kerja yang diterima oleh pekerja UD Dewa 

Kulit. 

b. Untuk mengetahui tinggi tingkatan postur kerja yang diterima oleh pekerja UD 

Dewa Kulit. 

c. Untuk mengetahui adakah hubungan antara beban kerja dengan postur kerja. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi mengenai gambaran beban kerja yang diterima oleh para 

pekerja yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penilaian kinerja sehingga 

dapat dijadikan acuan evaluasi tekanan faktor ergonomi dan parameter untuk 

melakukan perbaikan faktor ergonomi di UD Dewa Kulit. 

b. Memberikan informasi dan bahan masukan bagi penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian terhadap beban kerja yang dapat berguna sebagai sarana 

pengembangan ilmu ergonomi dalam sistem manusia dan mesin. 
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1.5.  Batasan Masalah 

 Untuk menghindari pembahasan yang tidak berfokus dan terlalu luas, berikut 

adalah batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Responden penelitian ini adalah 15 pekerja pada 3 stasiun di UD Dewa Kulit 

Plaosan, Magetan yaitu: 

1. Stasiun pelunakan, tahap pelunakan kulit berguna untuk melakukan 

pelunakan terhadap kulit sehingga kulit memiliki tekstur yang lebih 

fleksibel. 

2. Stasiun pemotongan, tahap pemotongan merupakan tahap pemotongan 

bagian kulit yang tidak digunakan. 

3. Stasiun pengembosan, tahap pengembosan merupakan pemberian tekstur 

pada lapisan luar kulit. 

b. Tidak dilakukan pengukuran gaya biomekanika yang diterima pekerja. 

c. Kriteria responden pada penelitian ini meliputi: 

1. Pekerja dengan minimal sudah bekerja dalam kurun waktu lebih atau sama 

dengan 1 tahun. 

2. Responden penelitian yang dipilih adalah pekerja dari stasiun pelunakan, 

pemotongan dan pengembosan kulit 

1.6.  Asumsi Penelitian 

Berikur merupakan asumsi yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Responden dalam keadaan sehat dan tidak mengalami sakit atau tekanan mental 

sebelum melakukan aktivitas. 
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b. Semua gerakan yang dilakukan pekerja pada setiap prosesnya sama, maka 

pengambilan data REBA dan RULA dilakukan berdasarkan tugas yang terdapat 

pada setiap stasiun 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang meliputi bab I berisikan 

identifikasi masalah dan perumusan masalah yang sesuai dengan judul penelitian 

ini yaitu, “Analisis Beban Kerja dan Postur Kerja di UD Dewa Kulit Plaosan 

Magetan”. Bab II berisi tinjauan penelitian terdahulu dan konsep dasar dari OWL, 

REBA dan RULA. Bab III berisi tentang penjabaran bagaimana metode penelitian 

ini dilakukan. Bab IV berisi tentang pemaparan tentang hasil analisis dan 

pembahasan berdasarkan pengumpulan data dan perhitungan sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan. Pada pada Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran 

sebagai acuan pada penelitian selanjutnya 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian di UD. Dewa Kulit Plaosan 

Magetan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan beban kerja fisik dan mental terhadap pekerja di 

stasiun pelunakan, pemotongan, dan pengembosan di UD Dewa Kulit dengan 

menggunakan metode CVL, CVS dan OWL diketahui bahwa perhitungan 

CVL memiliki nilai terendah 45.4759 pada responden 9, nilai CVL tertinggi 

53.3283 pada responden 15, dan seluruh responden memiliki tingkat beban 

kerja sedang, pada perhitungan CVS memiliki nilai terendah 41.3455 pada 

responden 14, nilai CVS tertinggi 46.7304 pada responden 5 dan seluruh 

responden memiliki tingkat beban kerja sedang, pada perhitungan beban 

mental dengan menggunakan metode OWL beban kerja keseluruhan dari 

ketiga stasiun setelah dilakukan penelitian semua memiliki level sedang 

dengan nilai untuk stasiun pelunakan memiliki nilai 0.6411, stasiun 

pemotongan memiliki nilai 0.6116, dan stasiun pengembosan memiliki nilai 

0.6493. 

2. Berdasarkan penilaian postur kerja menggunakan REBA dan RULA 

dihasilkan tingkat postur kerja menggunakan REBA memiliki resiko tinggi 

pada proses pengangkatan pada stasiun mesin embos dan dihasilkan tingkat 

postur kerja menggunakan RULA memiliki resiko tinggi pada proses 

pengangkatan pada setiap stasiunnya, maka dari tingkat resiko tersebut harus 
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segera dilakukan perbaikan segera untuk menghindari adanya gangguan yang 

dapat diterima oleh para pekerja di UD Dewa Kulit. 

3. Dari pengujian Chi-Square, pengujian antara CVL dengan REBA 

mendapatkan nilai 0,383 pada postur 1, 0,307 pada postur 2, 0,440 pada 

postur 3 dengan hasil tersebut maka nilai signifikansi dari pengujian > 0,05 

yang dapat diartikan bahwa CVL tidak memiliki hubungan dengan REBA. 

Pengujian antara OWL dengan REBA mendapatkan nilai 0,363 pada postur 

1, 0,378 pada postur 2, 0,364 pada postur 3 dengan hasil tersebut maka nilai 

signifikansi dari pengujian > 0,05 yang dapat diartikan bahwa OWL tidak 

memiliki hubungan dengan REBA. Pengujian antara CVL dengan RULA 

mendapatkan nilai 0,307 pada postur 1, 0,307 pada postur 2, 0,440 pada 

postur 3 dengan hasil tersebut maka nilai signifikansi dari pengujian > 0,05 

yang dapat diartikan bahwa CVL tidak memiliki hubungan dengan RULA. 

Dari pengujian Chi-Square pada Tabel 4.25, pengujian antara OWL dengan 

RULA mendapatkan nilai 0,378 pada postur 1, 0,378 pada postur 2, 0,304 

pada postur 3 dengan hasil tersebut maka nilai signifikansi dari pengujian > 

0,05 yang dapat diartikan bahwa CVL tidak memiliki hubungan dengan 

REBA. 

5.2. Saran 

Berikut merupakan saran untuk perusahaan dan peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian ini: 

1. Perusahaan disarankan untuk melakukan perbaikan terhadap postur kerja para 

pekerjanya atau melakukan edukasi terhadap proses pengangkatan lebih 

mendalam. 
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2. Perusahaan menggunakan alat bantu untuk proses pengangkatan dengan 

menggunakan folding trolley atau hand trolley. 

3. Perkembangan penelitian selanjutnya, dengan menggunakan metode nordic 

body map dan NASA TLX sebagai pembanding untuk pengaruh beban kerja 

terhadap pekerja. 
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